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ABSTRAK 

Yona  Novertika, 1102708/ 2011: Hiasan Lekapan Quilting dan Sulaman Fantasi 

Pada Busana Kerja, Proyek Akhir, Program Studi D III Tata Busana, 

Jurusan Ilmu Kesejahteraan, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

Universitas Negeri Padang 2016. 

 

 Busana kerja adalah busana yang dipakai untuk melakukan suatu 

pekerjaan. Rancangan yang dihasilkan adalah hiasan lekapanQuilting dan sulaman 

fantasi dengan memanfaatkan sisa kain/ perca, sehingga busana kerja yang 

dihasilkan terlihat unik dan bernilai jual tinggi. 

 Busana kerja dihiasi dengan lekapanQuilting dan sulaman fantasi pada 

garis princess, pada bagian muka sebelah kanan dan ujung lengan. Serta memakai 

kancing dalam sebanyak 7 buah dan kancing di luar 1 buah. Pada celana memakai 

resleting dan kantong di bagian sisi kanan dan kiri. Model desain busana kerja 

yang dibuat menggunakan siluet I. Hiasan lekapanQuilting yang dipilih untuk 

busana kerja ini, memakai motif memanjat dan berdiri. Sedangkan sulaman 

fantasi yang dibuat terdiri dari tusuk pipih pada bagian daun, tusuk tangkai pada 

bagian batang dan tusuk peniti pada bagian sari bunga.  Bahan yang digunakan 

adalah bahan Balloteli, sedangkan bahan untuk furing menggunakan bahan furing 

hero. 

Proses pembuatan busana kerja dimulai dari membuat desain dan 

mewarnainya, mengambil ukuran, membuat pola, memindahkan tanda pola ke 

bahan, menghias busana, memotong bahan sesuai dengan pola, menjahit, dan 

finishing. Dalam pengerjaan memerlukan waktu yang lama, kesabaran dan 

ketelitian sehingga mendapatkan hasil yang unik dan maksimal. 

  

Kata Kunci : Lekapan, Quilting, Sulaman Fantasi, Busana Kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sesuai dengan perkembangan zaman yang semakin canggih dan pesat 

menuntut manusia untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan masing-masing. 

Bukan saja perkembangan perubahan dari segi teknologi dan pendidikan, 

bidang busana juga mengalami perkembangan yang sangat cepat dan kreatif. 

Semakin kreatifnya para designer sehingga dapat menghasilkan busana yang 

unik, cantik, dan mewah.  

Dalam menciptakan suatu desain busana, penuangan ide kreatif sangat 

diperlukan, ide dapat diambil dari berbagai hal yang ada di sekeliling kita. 

Misalnya dari peristiwa yang terjadi, dari bentuk-bentuk alami, dapat pula dari 

model busana yang telah ada yang kemudian dikembangkan ke model busana 

yang lain. 

Menurut Izwerni (2012:19) busana mempunyai konotasi “pakaian yang 

bagus atau indah yaitu pakaian yang serasi, harmonis, selaras, enak dipandang, 

nyaman melihatnya, cocok dengan pemakai serta sesuai dengan kesempatan”. 

Sedangkan menurut Ernawati (2008:27) “Busana adalah segala sesuatu yang 

dipakai mulai dari kepala sampai ujung kaki yang memberi kenyamanan dan 

menampilkan keindahan bagi si Pemakai”. Dari beberapa pendapat di atas 

penulis dapat menyimpulkan bahwa busana adalah pakaian yang bagus dan 

indah dipakai mulai dari ujung kepala sampai ujung kaki. 
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Seiring dengan perkembangan mode busana, busana terbagi 

diantaranya busana kerja, busana olahraga, busana santai, busana pesta. 

Perkembangan mode yang berputar selalu didominasi dengan busana wanita, 

pembuatan busana wanita dituntut untuk dibuat secara baik dan benar, seperti 

busana kerja. 

Menurut Ernawati(2008:27) busana digolongkan menjadi beberapa 

kelompok sesuai dengan kegunaan yaitu busana kerja, busana pesta, busana 

santai, dan busana kuliah : 

a) Busana kerja yaitu, busana yang dipakai untuk melakukan suatu pekerjaan 

tertentu. Busana kerja banyak macamnya sesuai dengan jenis pekerjaan 

yang dilakukan, sesuai jenis pekerjaan yang berbeda menuntut pula 

perbedaan model, bahan, dan warna.  

b) Busana pesta yaitu, busana yang dipakai untuk menghadiri suatu pesta. 

Seperti pesta perkawinan, ulang tahun, dll.  

c) Busana santai yaitu, busana yang dipakai pada kesempatan biasa, seperti 

pada waktu rekreasi.  

d) Busana kuliah yaitu, busana yang dipakai pada kesempatan kuliah seperti 

memakai rok dan blus, kemeja dan celana. 

 

Busana kerja akan lebih menarik jika ada hiasan. Teknik menghias 

busanadapat diaplikasikan untuk menciptakan busana yang indah dan anggun. 

Berbagai macam teknik hias yang dapat digunakan untuk memperindah 

busana kerja yaitu dengan menggunakan sulaman, renda, aplikasi, lekapan, 

dan lain-lain. Salah satunya menghias busanadengan teknik lekapan quilting 

dan sulaman fantasi. Beberapa jenis sulaman yang dapat digunakan untuk 

menghias kain atau busana diantaranya: sulaman fantasi, sulaman hongkong, 

sulaman aplikasi lainnya.  
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Dari berbagai cara menghias busana tersebut salah satunya yang dibuat 

adalah hiasan lekapan quilting dan sulaman fantasi. Menurut Yusmerita 

(1992:32) mengemukakan bahwa “lekapan termasuk suatu teknik menghias 

kain yaitu dengan cara melekatkan benang, perca-perca, kain tula, manik-

manik, permata, kaca, dan lain-lain”. Menurut Gostelow’s (1978:215) 

mengemukakan bahwa “quilting merupakan suatu seni menjahit kain secara 

dua atau lebih bahan (kain) yang dilakukan dengan cara menjahitnya 

menggunakan busa sebagai penyekat atau pelindung”. Menurut Ernawati 

(2008:408), sulaman fantasi disebut juga sulaman yang didesain dengan 

memvariasikan tusuk hias dan warna benang pada bahan tenunan polos. 

Ragam hias yang sering digunakan untuk sulaman sering menggunakan ragam 

hias naturalis seperti bentuk bunga-bunga, binatang, buah-buahan dan 

geometris. Warna yang digunakan untuk sulaman lebih dari dua warna.  

Hiasan busana berfungsi untuk memperindah dan mempertinggi mutu 

busana tersebut. Pemilihan dan penempatan hiasan yang tepat dapat membuat 

model-model busana sederhana terlihat lebih menarik. Namun bahan hiasan 

tersebut haruslah disesuaikan dengan sifat bahan dan mutu bahan busananya, 

karena semuanya berpengaruh pada hasil akhirnya. Penempatan hiasan yang 

dibuat oleh penulis pada busana kerja.  

Secara umum busana kerja adalah busana yang dipakai oleh seseorang 

untuk melakukan aktifitas pekerjaan tertentu seperti bekerja sebagai seorang 

dosen dikampus, sekretaris disebuah perusahaan, dan lain-lain. Yang kita 

lihat selama ini busana kerja yang ada dimasyarakat terlihat indah dengan 
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berbagai model bahan, corak dan hiasan sulaman saja. Busana kerja dibuat 

berbeda dengan memakai hiasan lekapan quilting dan sulaman fantasi.  

Pada proyek akhir hiasan lekapan quilting dan sulaman fantasi ini 

memberikan kesan yang berbeda pada busana kerja karena pada umumnya 

busana kerja hanya memakai hiasan bordir, polos dan benang hias saja, 

sehingga lekapan quilting dan sulaman fantasi ini menciptakan inovasi baru 

pada hiasan busana kerja semi formal ini.  

Selain itu, hiasan lekapan quilting dan sulaman fantasi ini juga 

memanfaatkan sisa bahan/ perca yang biasanya terbuang begitu saja. Busana 

kerja yang dihasilkan menjadi nilai jual yang tinggi dan kain perca menjadi 

sebuah hiasan lekapan yang unik dan terkesan semi formal, yang dipakai 

sebagai busana kerja ke kantor, dan untuk wanita dewasa. Maka Penulis 

mengangkat Proyek Akhir ini dengan judul “HIASAN 

LEKAPANQUILTING DAN SULAMAN FANTASI PADA BUSANA 

KERJA”.  

B. Tujuan 

  

Adapun tujuan dari Proyek Akhir ini adalah : 

1. Menciptakan suatu produk berupa busana kerja dengan teknik hiasan 

lekapan quilting dan sulaman fantasi. 

2. Menciptakan hasil karya yang baru dituangkan dalam produk busana kerja 

dengan hiasan lekapan quilting dan sulaman fantasi sebagai dasar 

pemikiran dalam menerapkan ilmu yang dimiliki mahasiswa IKK, 

khususnya Program Studi Tata Busana.  
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3. Membuat inovasi baru dalam menghias busana, terutama untuk hiasan 

pada busana kerja. 

4. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Studi D3 Tata 

Busana Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan.  

C. Manfaat 

Adapun manfaat dari Proyek Akhir ini adalah : 

1. Bagi pengrajin, dapat menjadi ide dan menciptakan peluang bagi industri 

kecil untuk memanfaatkan lekapan kain perca ini sebagai hiasan pada 

busana terutama pada busana kerja ini sendiri. 

2. Dapat menjadi sumber ide dalam pengembangan desain busana kerja dan 

hiasan.  

3. Menciptakan peluang bagi wirausaha yang bergerak di bidang busana. 

4. Dapat menjadi literatur bagi peneliti selanjutnya. 

5. Memberikan motivasi dan wawasan bagi penulis untuk meningkatkan 

kemampuan dalam membuat busana.  

 

 

 

 

 

 

 

 


